



Tatakelola Perusahaan (Corporate Governance) memilki peran yang
sangat penting bagi perusahaan, terutama Corporate Governance ini akan
membantu pihak yang berkepentingan serta manajerial agar dapat
menjalankan masing – masing fungsinya dengan maksimal. Krisis keuangan
di Asia tahun 1997 serta kejatuhan perusahaan – perusahaan besar pada
tahun 2002, seperti Enron dan Worldcom menyadarkan dunia bahwa
pentingnya Good Corporate Governance. Di Indonesia sendiri pada saat
terjadi krisis keuangan Asia dan dunia tahun 1998 terkena dampak dari krisis
global tersebut. Salah satu sektor perusahaan yang terpuruk tidak bisa
menghadapi krisis tersebut adalah perusahaan sektor manufaktur. Dari tahun
1998 – 2006 akhir Indonesia terus membangun kembali sektor
perekonomianya, hal ini pun juga diikuti oleh perusahaan sektor manufaktur,
dimana perusahaan sektor real manufaktur disetiap negara juga akan
menentukan pertumbuhan ekonomi negara tersebut.
Kementrian Keuangan Republik Indonesia mengungkapkan kajiannya
bahwa permasalahan mendasar dari perusahaan sektor manufaktur di
Indonesia saat tidak bisa menghadapi goncangan ekonomi global karena
permasalahan mendasar yaitu stuktur dan organisasi. Mekanisme yang dapat
dilakukan untuk mengatasi masalah ini adalah menerapkan tata kelola
perusahaan yang baik (good corporate governance). Setelah mengalami
keterpurukan pada saat setelah krisis ekonomi global, pada saat akhir tahun
2012 akhirnya pertumbuhan sektor manufaktur di Indonesia dapat bangkit
2dari keterpurukan. Bank Dunia (Word Bank) menyebutka bahwa research
mereka tentang pertumbuhan perusahaan sektor manufaktur di Indonesia
mulai sedikit menggembirakan, investor asing mulai melirik Negara Indonesia
sebagai tempat mereka untuk menginvestasikan modal mereka. Bank Dunia
(Word Bank) menyebutkan juga bahwa sektor manufaktur di Indonesia
tumbuh antara lain karena konsumtifitas masyarakat Indonesia yang tumbuh
pesat sehingga mendorong produktifitas yang tinggi dari dalam negeri untuk
memenuhi permintaan dari pasar itu sendiri.
Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) mendefinisikan
corporate governance sebagai suatu seperangkat peraturan atau sistem yang
mengatur hubungan antara pemegang saham, pengurus (pengelola)
perusahaan, pihak kreditur, pemerintah, karyawan, serta para pemegang
kepentingan internal dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak
dan kewajiban perusahan. Corporate Governance ini bertujuan untuk
menciptakan nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan
(stakeholders).
Dimulai dari ukuran dewan komisaris yang dimana jika dilihat dari fungsi
sebagai pengawas perusahaan untuk mengawasi dewan direksi jumlah
dewan komisaris yang lebih banyak akan memudahkan pengawasan tersebut
KNKG (2006). Selain itu juga ada pengaruh dari komisarin independen, yang
dimana komisaris independen ini tidak memiliki banyak kepentingan lain,
sehingga keberadaanya dijajaran komisaris juga akan sangat membantu
pengawasan perusahaan. Selain itu juga jajaran komisaris akan dibantu oleh
tenaga profesional untuk mengaudit perusahaan guna mencapai tatakelola
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance). Serta kepemilikan
3perusahaan, dimana pada prinsipnya para pemegang saham (shareholder)
akan sangat menginginkan modal yang di investasikan diperusahaan akan
mendapatkan pengembalian yang sesuai.
Sementara dimata pemegang saham (shareholder) nilai perusahaan
sangat penting bagi perusahaan tersebut karena nilai perusahaan juga akan
menjadi keuntungan sendiri bagi pemegang saham (Shareholder).
Sedangkan Fama (1983) berpendapat tujuan pertama perusahaan adalah
untuk mencapai keuntungan maksimal atau laba yang sebesar – besarnya.
Tujuan perusahaan yang kedua adalah ingin memakmurkan pemilik
perusahaan atau para pemilik saham. Sedangkan tujuan ketiga perusahaan
adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada harga
sahamnya. Sementara di Indonesia sendiri memiliki fenomena harga pasar
yang sering terjadi fluktuasi, dalam arti disini perubahan harga pasar untuk
perusahaan tersebut.
Nilai perusahaan didalam penelitian ini di proxy-kan dengan based
market value dapat diukur dengan tobins q. Tobins q adalah indikator untuk
mengukur kinerja perusahaan, yang menunjukan suatu performa manajemen
dalam mengelola aktiva perusahaan. Didalam proses memaksimalkan nilai
perusahaan akan memunculkan konflik kepentingan antara manajer dan
pemegang saham (agency problem). Dalam hal ini pihak manajerial
perusahaan terkadang memiliki tujuan dan kepentingan lain. Kepentingan
tersebut mungkin bertentangan dengan tujuan utama perusahaan dan
seringkali mengabaikan para pemegang saham. Pengaruh dari konflik antara
manajerial dan pemilik (owners) ini akan menurunkan nilai perusahaan,
kerugian ini disebut agency cost equity bagi perusahaan, (Jensen dan
4Meckling, 1976). Permasalahan konflik keagenan seperti ini dapat diatasi
dengan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance).
Unsur – unsur yang terdapat pada Corporate Governance diharapkan dapat
menjadi jalan untuk mengurangi konflik keagenan.
Permasalah yang terjadi sendiri terjadinya kesenjangan antara
harapan/keinginan dengan kenyataan (fenomena gap). Secara teoritis
mekanisme Good Corporate Governance dapat meningkatkan nilai
perusahaan. Akan tetapi kenyataanya masih banyak penelitian yang meneliti
pengaruh Good Corporate Governance sendiri belum berpengaruh terhadap
peningkatan nilai perusahaan. Variabel pertama ukuran dewan komisaris
sendiri didalam penelitian Shoeyb (2016) berpengaruh negatif significant
sedangkan didalam Isshaq, et al (2009) mengatakan ukuran dewan komisaris
berpengaruh positif significant terhadap nilai perusahaan. Didalam variabel
selanjutkan komisaris independen, didalam penelitian Shoeyb (2016)
menyebutkan berpengaruh positif significant kontradiksi dengan penelitian
Rachmawati dan Hanung (2007) menunjukan hubungan negatif tidak
significant. Variabel ketiga yaitu tentang komite audit yang dimana didalam
Siallagan dan Machfoedz (2006) menyebutkan bahwa komite audit
berpengaruh positif significant terhadap nilai perusahaan kontradiksi dengan
penelitian Rachmawati dan Hanung (2007) bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Didalam variabel moderasi sendiri mengacu kepada agency therory yang
dimana kesejajaran agent dengan pemilik perusahaan akan meningkatkan
motivasi agent untuk meningkatkan nilai perusahaan, akan tetapi duality
tersebut akan juga dapat menggangu pengaruh komisaris independen
5perusahaan didalam proses pengawasan perusahaan guna menjaga aset
yang dimiliki oleh seluruh shareholder. Berdasarkan pernyataan dan juga
research sebelumnya yang mendorong peneliti untuk mengambil judul
“Pengaruh Corporate Governance Terhadap Nilai Perusahaan Pada
Perusahaan Manufaktur Di Indonesia Yang Terdaftar Di BEI (2010-2014)”.
1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap nilai
perusahaan?
2. Bagaimana Pengaruh dewan komisaris independen terhadap nilai
perusahaan?
3. Bagaimana Pengaruh Keberadaan komite audit terhadap nilai
perusahaan?
4. Apakah pengaruh Struktur kepemilikan Manajerial memperlemah
hubungan proporsi komisaris independen terhadap nilai perusahaan?
1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Menguji pengaruh ukuran dewan komisaris (Board Size) terhadap nilai
perusahaan
2. Menguji Pengaruh dewan komisaris independen terhadap nilai
perusahaan
3. Menguji Pengaruh Keberadaan komite audit terhadap nilai perusahaan
4. Menguji pengaruh negatif Struktur kepemilikan Manajerial terhadap
hubungan proporsi komisaris independen dan nilai perusahaan
61.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi terhadap
literatur tentang Good Corporate Governance terhadap Nilai Perusahaan
sektor manufaktur yang terdaftar di BEI.
2. Bagi manajemen perusahaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengelolaan perusahaan yang efektif dan praktik Good
Corporate Governance untuk meningkatkan firm value.
3. Bagi Regulator pemerintah diharapkan penelitian ini dapat memberikan
refrensi untuk penguatan regulasi Good Corporate Governance di
Indonesia.
1.5. Orisinalitas Penelitian
Penelitian mengenai pengaruh dari tatakelola perusahaan (corporate
governance) terhadap nilai perusahaan (firm value) serta moderasi dari pengaruh
antara komisaris independen terhadap niai perusahaan yang masih tergolong
sedikit. Selama ini, penelitian yang berfokus pada nilai perusahaan (firm value)
lebih banyak meneliti faktor-faktor yang mempengaruhinya pengaruh corporate
governance terhadap nilai perusahaan (firm value) tidak memoderasi hubungan
struktur kepemilikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian mengenai
pengaruh corporate governance terhadap firm value yang menggunakan variabel
kontrol karakteristik perusahaan masih sangat sedikit karena penelitian
sebelumnya hanya menggunakan firm size menggunakan total aset perusahaan
saja.
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nilai perusahaan (firm value) adalah penelitian yang dilakukan Musata A. Dah
(2016) dalam research in internation business and finance. Namun penelitian ini
berbeda dengan penelitian tersebut karena Musata A. Dah (2016) mengukur
akibat dari recesion sedangkan penelitian ini fokus mengukur pada nilai
perusahaan dimata investor dan dikontrol dengan menggunakan karakteristik
perusahaan (dummy). Selain itu, corporate governance yang digunakan juga
berbeda dimana penelitian Musata A. Dah (2016) hanya menggunakan dewan
komisaris, komisaris independen dan duality dan CEO age. Penelitian ini tidak
memasukkan duality dan CEO age tetapi menggunakan kepemilikan manajerial
dan komite audit, serta variabel moderasi kepemilikan manajerial yang akan
mempengaruhi pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan.
